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ABSTRACT

This research aims to describe and prove whether Anti-Satellite (ASAT) technology has
developed by China is deterrence to US in term of Space Race issue or not. In 2007, China
officially announced their succession on ASAT development test. The phenomena suddenly
became a hot issue among countries, due to the hiatus of ASAT power for at least 20 years
from world dispute. The rising of China’s ASAT is interesting to be discussed, because the US
as dominant authority of outer space perceived the China’s ASAT as a threat. The emergent
issue between China and the US is related to International Relation Studies, especially
deterrence concept. The researcher uses asymmetrical deterrence theory proposed by Frank C.
Zagare, on aiming to prove deterrence committed by China through ASAT development.
According to the result of synthetic analysis, the researcher found the answer that China’s
ASAT development is a form of deterrence.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

pemerintahan Trump, lebih

mengembangkan cara konvensional

Kompetisi meraih dominasi power pada mereka dengan membangun military space

teknologi ruang angkasa atau dikenal force (kekuatan militer ruang angkasa) (The

dengan space race, umumnya dilakukan Guardian's  Associated Press, 2019).

secara konvensional oleh negara-negara Dengan kata lain, AS akan mempersenjatai

yang bersaing dengan mengirimkan satelit satelit-satelit mereka maupun benda-benda

maupun  alat-alat yang  mendukung yang ada di ruang angkasa, dan hal ini

kapabilitasnya ke ruang angkasa. Amerika tergolong ke dalam cara konvensional.

Serikat (AS) merupakan contoh negara
yang sudah sejak lama berkecimpung pada
isu space race dengan cara konvensional
tersebut. Ini terbukti dari bagaimana
sejarah kesuksesan AS memanfaatkan
teknologi ruang angkasa, dalam
mengenkripsi komunikasi radio angkatan
laut Jerman, baik pada Perang Dunia Il
maupun Perang Antlantik (Battle of the

Atlantic) (Robey, 2015). Kini AS di bawah

Akan tetapi, dominasi power di ruang
angkasa juga dapat di tempuh dengan cara
non konvensional seperti yang dilakukan
oleh Tiongkok. Wacana Tiongkok untuk
mendominasi ruang angkasa, muncul atas
dasar merespon misi AS yang ingin
menguasai ruang angkasa sejak rezim
George W. Bush. Tiongkok kemudian
mengembangkan teknologi yang disebut
Anti-Satellite (ASAT) dan telah dikenalkan



ke dunia internasional sejak tahun 2007
(Gill & Kleiber, 2007). ASAT sendiri
merupakan sebuah teknologi berupa
senjata misil balistik, yang ditembakkan dari
permukaan bumi untuk melumpuhkan
hingga menghancurkan satelit-satelit di
ruang angkasa (Mueller, 2013).

Pengembangan ASAT tergolong
sebagai cara non konvensional, sebab efek
dominasi yang terbangun muncul dari bumi.
Efek tersebut akan berlanjut menjadi
sebuah ancaman kepada negara-negara
pesaing, atas dasar timbulnya kerugian
yang cukup besar apabila satelit mereka
hancur oleh ASAT. Menimbang biaya
pengeluaran peluncuran misil ASAT jauh
lebih murah dibanding meluncurkan sebuah
satelit. Selain itu, belum ada aturan
internasional yang mengatur mengenai
kerugian teknologi suatu negara di ruang
angkasa akibat negara lain (Robey, 2015).
Berbeda dengan cara konvensional yang
efek dominasinya berasal dari ruang
angkasa dan ancaman yang ditujukan
tidaklah mengarah kepada keamanan
satelit di ruang angkasa, melainkan
keamanan masing-masing negara di bumi.

Berdasarkan kenyataan di atas, tentu
dengan mengembangkan teknologi ASAT
akan merangsang respon penolakan dari
negara-negara pesaing. Pada tahun 2007,
Tiongkok melalui pernyataan resminya
menjelaskan bahwa mereka berhasil
menghancurkan satelit cuaca mereka yang
bernama Feng Yun 1-C, menggunakan
senjata misil balistik atau ASAT (Gill &
Kleiber, 2007). Keberhasilan ini direspon

negatif oleh AS melalui juru bicara Dewan

Keamanan Nasional-nya (National Security
Council):

“The US believes China's development
and testing of such weapons is inconsistent
with the spirit of cooperation that both
countries aspire to in the civil space area.
We and other countries have expressed our
concern regarding this action to the
Chinese” ~ Gordon Johndroe (Kaufman &
Linzer, 2007)

Tidak hanya AS, Perdana Menteri Jepang,
Shinzo Abe serta Menteri Luar Negeri
Australia, Alexander Downer juga sangat
menyayangkan tindakan Tiongkok yang
melakukan uji coba ASAT. Menurut
mereka, Tiongkok seharusnya tetap
menjaga perdamaian ruang angkasa dan
tidak menyulut terjadinya perlombaan
persenjataan (arms races) di ruang
angkasa di masa mendatang (BBC, 2007).

Sayangnya, walaupun telah kerap kali
menerima respon negatif dari beberapa
negara, Tiongkok tetap melanjutkan
pengembangan teknologi ASAT mereka
hingga kini. Berdasarkan laporan dari
Foundation (SWF),

menunjukkan  bahwa Tiongkok telah

Secure World

melakukan tujuh kali uji coba peluncuran
ASAT sejak tahun 2007 dan ada upaya dari
Tiongkok  untuk  merancang  sistem
teknologi yang mampu menonaktifkan gaya
kinetik di lintasan ruang angkasa (Weeden,
2015). Dengan kata lain, misil ASAT
Tiongkok nantinya akan dapat menembus
low Earth orbit (LEO) serta high altitude
orbit (HAO). Selain itu, pernyataan dari
Kekuatan Udara AS,

memperkuat hasil temuan SWF dengan

komandan

menyebutkan sebagai berikut:



“Beijing is already capable of holding

every low-orbit satellite at risk, and soon
every satellite in every orbit will be able to
be held at risk” ~ Jay Raymond (Keck,
2018)
Melalui fakta-fakta ini dapat disimpulkan
bahwa Tiongkok tidaklah main-main dalam
upayanya untuk menguasai power di ruang
angkasa, walaupun dengan cara yang
berbeda.

Isu yang muncul oleh tindakan
Tiongkok ini merupakan suatu hal yang
unik, sebab AS sebagai negara yang
mendominasi power ruang angkasa saat ini
justru merasa terancam oleh Tiongkok.
Padahal Tiongkok di tahun tersebut,
menurut berbagai referensi masih menjadi
negara dengan power yang lebih
cenderung ke arah middle power, baik dari
dilihat dari sisi ekonomi dan militer ataupun
ruang angkasa (Dutta, 1998). Sementara
fenomena yang dialami oleh Tiongkok dan
AS, jika dipandang melalui kaca mata
Hubungan Internasional sangat berkaitan
dengan teori deterensi. Secara sederhana
teori deterensi mengatakan bahwa tindakan
yang dilakukan oleh negara A, untuk
mencegah negara B membahayakan
negara A dengan meyakinkan bahwa
tindakan dari negara B akan berujung rugi
dan sia-sia (Putten, Meijnders, & Rood,
2015). Dominasi power ruang angkasa dari
AS, memang menjadi tindakan
membahayakan bagi sebagian besar
negara, terutama Tiongkok. Hanya saja,
melihat kapasitas power dari Tiongkok yang
pada saat itu masih berada di tengah,

menjadikan respon dari AS yang merasa

terancam oleh ASAT milik Tiongkok
sebagai suatu hal yang tidak biasa.
Perbedaan rentang power yang dimiliki
antara Tiongkok dan AS serta kaitannya
dengan tindakan deterensi, membuat isu ini
menjadi menarik untuk dibahas. Selain itu,
belum ada penelitian-penelitian yang
menganilis secara mendetil isu
pengembangan ASAT oleh Tiongkok
sebagai suatu bentuk deterensi mereka
terhadap AS. Umumnya, referensi-referensi
yang penulis temukan hanya mengatakan
isu ini sebagai deterensi, tanpa memberi
analisis berdasarkan konsep dan teori yang
berhubungan. Melihat kenyataan-
kenyataan seperti itu, penulis tertarik untuk
membahas lebih mendalam mengenai isu
di antara Tiongkok dan AS tersebut melalui
penelitian  berikut. Berdasarkan latar
belakang yang telah dijelaskan, penulis
kemudian tertarik untuk mempertanyakan
mengenai ‘apakah
teknologi  Anti-Sattelite ~ (ASAT) yang

dilakukan oleh Tiongkok merupakan suatu

pengembangan

bentuk deterensi terhadap AS dalam isu

space race?’

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tulisan berikut menggunakan dua
literatur sebagai tinjauan pustaka untuk
membantu proses penelitian. Tinjauan
pustaka yang pertama, penulis
menggunakan tulisan dari Roehrig (2005)
yang berjudul ‘Restraining the Hegemon:
North Korea, the United States and
Asymmetrical  Deterrence’.  Sementara
untuk tulisan kedua penulis menggunakan
tulisan dari Frank C. Zagare (1993)

mengenai ‘Asymmetric Deterrence’. Tulisan



pertama membantu  penulis  dalam
menjelaskan bagaimana cara memandang
sebuah isu atau fenomena melalui teori
deterensi asimetris. Kemudian untuk tulisan
kedua, membantu penulis untuk lebih rinci
menjelaskan karakteristik, esensi, dan

kerangka dari teori deterensi asimetris.

Kerangka Pemikiran

Sebelum penulis menjelaskan secara
lengkap mengenai deterensi asimetris, ada
baiknya untuk memahami terlebih dahulu
bagaimana konsep dasar dari deterensi itu
sendiri. Konsep dasar deterensi merujuk
pada sebuah situasi ketika suatu aktor
(pelaku deterensi) mengancam untuk
membalas, apabila aktor lain melakukan
tindakan yang tidak dapat diterima bagi
pelaku deter. Tujuan utama dilakukannya
deterensi adalah untuk  mencegah
terjadinya tindakan-tindakan yang tidak
diinginkan. Dalam konteks militer,
umumnya deterensi  berguna  untuk
mencegah musuh dalam menggunakan
kekuatan militernya, baik dalam suasana
konflk maupun non konflik (Danilovic,
2001). Mengacu pada ahli lainnya,
deterensi didefinisikan sebagai
pemanfaatan ancaman oleh  suatu
kelompok, untuk meyakinkan kelompok lain
agar mengurungkan niatnya dalam
melakukan tindakan tertentu. Ancaman
dalam konteks ini berperan untuk membuat
pihak oposisi memercayai akan keuntungan
serta kerugian yang didapat, apabila tetap
memaksakan menjalankan tindakannya
(Huth, 1999).

Selanjutnya deterensi dapat dibagi

menjadi dua jenis berdasarkan kapabilitas

militer ataupun ekonomi dari dua pihak
yang saling berinteraksi. Dua jenis tersebut
dikenal sebagai deterensi simetris dan
asimetris, yang mana ilmu mengenai dua
jenis deterensi ini baru muncul pasca
Perang Dingin. Ketika memasuki era pasca
Perang  Dingin, para ahli  konflik
menyimpulkan untuk menyebut situasi AS
dan Uni Soviet sebagai deterensi simetris,
menimbang kapabilitas dua negara bisa
dikatakan seimbang dan dua negara saling
mengakui sebagai lawan sepadan. Pada
saat Perang Dingin berakhir, para ahli mulai
mempertimbangkan untuk melihat kondisi
dari dua negara yang memiliki kapabilitas
tidak sepadan atau bahkan bertolak
belakang, sebagai suatu gejala dalam
memahami deterensi. Dari titik ini deterensi
asimetris mulai mengambil banyak peranan
dalam perkembangan ilmu Hubungan
Internasional.

Konsep dasar dari deterensi dan jenis
deterensi asimetris, selanjutnya akan
membantu dalam memahami mengenai
‘permainan deterensi asimetris’ dan cara
penggunaannya. Teori permainan deterensi
asimetris pada dasarnya memakai acuan
konsep deterensi dan permainan dalam
melakukan analisis. Sebelumnya, teori ini
dikembangkan oleh Frank C. Zagare
dengan tujuan untuk memberi gambaran
situasi deterensi terhadap kedudukan dua
negara yang sedang berkonflik. Selain itu,
teori ini juga bisa digunakan untuk
memprediksi keberhasilan atau kegagalan
dari kebijakan yang dipilih pada situasi
deterensi. Selebihnya mengenai permainan
deterensi asimetris akan penulis jelaskan

melalui subbab berikut.



Hal terpenting sebelum memulai
permainan ini adalah mengenal aturan
main dan menentukan pemain yang terlibat
di dalamnya. Pertama, perlu ditentukan
terlebih dulu premis dari status quo yang
akan digunakan. Berdasarkan esensinya,
status quo merupakan keadaan yang terjadi
di dalam hubungan internasional pada
suatu masa. Menentukan premis untuk
status quo menjadi penting, sebab setiap
premis yang ditetapkan akan dapat
menghasilkan jalan permainan berbeda-
beda. Selain itu, peran pemain yang
bermain pada setiap premis pun bisa jadi
berbeda-beda.

Gambar 1.1. Permainan Deterensi Asimetris
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Sumber: Zagare (1993)

Pemain dibagi menjadi dua, vyaitu
challenger dan defender, yang kemudian
masing-masing pemain dapat memutuskan
untuk melakukan tindakan cooperate
(afirmasi) atau defect (negasi). Permainan
akan dimulai ketika sudah ditentukan status
quo apa vyang tengah diperebutkan.
Selanjutnya, challenger memiliki hak
langkah pertama dan menentukan apakah
akan menginisiasi tantangan terhadap

status quo (defect) atau tidak (cooperate).

Jika challenger tidak menginisiasi, maka
permainan akan berakhir pada status quo
dengan kodenya CC. Apabila tantangan
dilancarkan dan krisis terjadi, pemain kedua
yaitu defender harus menentukan untuk
mempertahankan kepentingannya pada
status quo (defect) atau tidak (cooperate).

Jika defender menyerah, permainan
berakhir pada kode DC dan challenger
mendapat  keuntungan. Akan tetapi,
seumpama defender melawan, maka
challenger harus menentukan apakah akan
mundur, yang mana permainan berakhir
pada kode CD dengan defender
memperoleh keuntungan, atau menghadapi
konflik yang timbul, yang mana permainan
akan menghasilkan  konfrontasi dan
kemungkinan buruknya adalah perang,
dengan kode DD. Walaupun Zagare
menutup permainan pada kode DD atau
perang, tapi tidak menutup kemungkinan
apabila sebelum kode DD terjadi, cabang
kedua muncul kembali setelah cabang
ketiga. Untuk lebih jelas dalam memahami
alur permainan deterensi asimetris, dapat
dilihat pada gambar 1.1.

Sebenarnya masih ada lagi kelanjutan
dari analisis permainan deterensi asimetris,
yaitu analisis matriks dan kalkulasi
probabilitas. Namun, penulis hanya akan
sampai pada bagian kedudukan permainan
seperti gambar di atas, menimbang
kebersesuaian dengan tujuan penelitian
yakni untuk membuktikan pengembangan
ASAT oleh Tiongkok termasuk sebagai
deterensi atau tidak. Apabila dilihat dari
struktur permainan, tindakan deterensi
hanya muncul dari pihak defender, yaitu

ketika pemain ini melakukan negasi



terhadap tindakan challenger. Sementara
untuk posisi challenger yang berusaha
melawan negasi dari defender, menurut
Zagare bukan termasuk sebagai deterensi.
Ini disebabkan negara manapun yang
berusaha menantang eksistensi status quo,
sudah menjadi tugasnya untuk berhadapan
dengan negara-negara yang menentang
tantangan tersebut. Berbeda dengan posisi
defender yang tidak menduga adanya
tantangan  muncul, sehingga harus
mencegah tindakan challenger tersebut,
yang mana mencegah merupakan esensi
dasar dari deterensi. Selain itu, Zagare juga
menambahkan bahwa posisi deterensi
asimetris dari suatu defender akan semakin
kuat, ketika alat deterensi  yang
digunakannya kembali muncul pada
cabang-cabang defender berikutnya.
Rumusan masalah akan terjawab
sebagai deterensi, ketika pengembangan
ASAT Tiongkok menempati cabang dari
defender dengan posisi tindakan defect.
Sebaliknya rumusan masalah terjawab
bukan deterensi, ketika pengembangan
ASAT Tiongkok menempati cabang dari
challenger dengan posisi, baik tindakan
defect maupun cooperate, atau cabang
defender dengan posisi tindakan cooperate.
Atas dasar analisis deterensi asimetris
umumnya digunakan untuk mengukur
prediksi, maka penulis akan
menggabungkan analisis historis ke dalam
analisis ini, untuk melihat alur permainan
yang sudah terjadi di antara Tiongkok dan
AS terkait ASAT. Sehingga, penulis bukan
berusaha melakukan prediksi, melainkan

melihat serangkaian kejadian yang sudah

dialami oleh Tiongkok dan AS terkait
pengembangan ASAT milik Tiongkok.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif — deskriptif. ~Metode
penelitian deskriptif pada dasarnya dilihat
sebagai pemahaman mengenai arti atau
maksud dari suatu entitas. Sehingga,
penelitian  deskriptif  bertujuan  untuk
mendeskripsikan sebuah fenomena atau
kejadian dan karakteristiknya (Gall, Gall, &
Borg, 2003). Untuk pendekatan kualitatif,
dapat diartikan bahwa penelitian yang
dilakukan cenderung berfokus pada satu
atau sejumlah kecil dari banyak kasus, agar
dapat dilakukan pengumpulan data secara
intensif maupun  analisis mendalam
terhadap sumber-sumber data. Terkadang
jenis penelitian ini dalam ilmu sosial,
berhubungan dengan studi kawasan, studi
kasus, studi isu, atau salah satu bagian dari
legislasi (King, Keohane, & Verba, 1994).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
penelitian berikut akan bertumpu pada studi
isu, yang mana wacana isunya adalah
space race dan difokuskan kepada
pengembangan ASAT oleh Tiongkok.
Sehingga, analisis yang akan dilakukan
pada penelitian ini dapat dibedah secara
mendalam menggunakan satu teori saja,
yaitu teori deterensi asimetris.

Untuk  menentukan arah  dalam
pembahasan suatu penelitian Hubungan
Internasional, maka diperlukan suatu unit
analisis. Pada umumnya terdapat tiga jenis
unit analisis yang digunakan dalam
penelitian Hubungan Internasional, yaitu

individu, negara, serta sistem internasional



(Mas'oed, 1994). Dalam penelitian ini,
penulis memfokuskan tingkat analisis pada
‘negara’, dengan negaranya yaitu Tiongkok.
Selain itu, Mas’oed juga menjabarkan
bahwa unit analisis yang berfokus pada
negara, memiliki keterikatan dengan
perumusan kebijakan yang diambil oleh
suatu negara dalam isu tertentu. Sehingga,
penelitian berikut berusaha menganalisis
pengembangan ASAT yang dilakukan oleh
Tiongkok sebagai unit ‘negara’, terkait
dengan indikasinya sebagai alat deterensi.

Penulis pada penelitian ini hanya
menggunakan teknik pengumpulan data
‘studi pustaka’. Teknik pengumpulan data
dengan metode studi pustaka adalah
pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
penelitian, melalui mengumpulkan produk
pustaka seperti buku, jurnal, artikel, berita,
dan lain sebagainya (Danial & Wasriah,
2009).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Menentukan Status quo, Challenger,
dan Defender

Hal terpenting ketika menyusun
kerangka permainan deterensi asimetris
adalah menentukan status quo dari suatu
isu, sebab setiap status quo yang
digunakan akan dapat menghasilkan
pemain serta jalan permainan yang
berbeda-beda. Untuk itu, berdasarkan
gambaran umum mengenai rivalitas
terhadap AS serta
pengembangan ASAT oleh Tiongkok, dapat

Tiongkok

penulis simpulkan bahwa terdapat dua
premis yang dapat digunakan sebagai

status quo yang Dberkaitan dengan

pertanyaan penelitian ini. Premis-premis
yang penulis maksud tersebut di antaranya
adalah: 1) Perdamaian ruang angkasa atas
dasar nihilnya penguasa absolut; 2)
Hiatusnya kekuasaan akan kapabilitas
ASAT dari kontestasi negara-negara, atas
dasar dua negara termaju di bidang ruang
angkasa, yakni AS dan Rusia, memutuskan
untuk  menonaktitkan ASAT mereka.
Namun, untuk memfokuskan penelitian ini,
penulis hanya akan mengambil satu premis
yang lebih signifikan untuk menjadi status
quo permainan. Signifikansi  penulis
tentukan berdasarkan kebersesuainnya
dengan premis yang digunakan pada
tinjauan pustaka pertama penelitian ini.

Pertama penulis akan menjelaskan
premis pertama mengenai ‘perdamaian
ruang angkasa atas dasar nihilnya
penguasa absolut’. Berdasarkan
pernyataan dari Li Daguang, AS melalui
Vision 2020 yang terdapat pada U.S. Space
Command-nya berusaha untuk menguasai
secara penuh spektrum ruang angkasa.
Tindakan yang akan ditempuh oleh AS
adalah dengan membangun pangkalan
ruang angkasa, yang dapat menyimpan
persenjataan dari AS secara masif. Selain
itu, dampak realistis yang bisa muncul jika
misi tersebut berhasil dilaksanakan, ialah
negara-negara lain di dunia tidak akan
dapat secara bebas mengakses ruang
angkasa, baik untuk keperluan riset dan
lainnya. Negara-negara yang ingin
mengakses spektrum ini, paling tidak harus
membayar pajak, atau bahkan lebih
buruknya teknologi mereka bisa
dilumpuhkan oleh pangkalan AS secara
sepihak.



Walaupun misi dari AS tersebut belum
berjalan sepenuhnya, namun dengan
keputusannya yang dibuat secara resmi
saja sudah cukup menjadi ancaman bagi
negara-negara lain di dunia, khususnya
Tiongkok. Jika premis ini dikaitkan dengan
permainan deterensi asimetris, maka sudah
pasti AS-lah yang berperan sebagai
challenger. Sementara, Tiongkok akan
mengambil peran oposisi yaitu defender,
sebab Tiongkok menjadi salah satu negara
yang merasa kedaulatan serta keamanan
nasionalnya terancam oleh misi AS di
ruang angkasa. Dengan AS melakukan
inisiasi tantangan terhadap status quo,
yang kemudian direspon secara negasi
oleh Tiongkok, sudah cukup untuk
menunjukan bahwa premis ini dapat
menjalankan permainan deterensi
asimetris.

Selanjutnya penulis masuk ke
pembahasan premis kedua mengenai
‘hiatusnya kapabilitas ASAT di tengah
space race, atas dasar dua negara termaju
di bidang ruang angkasa, yakni AS dan
Rusia, memutuskan untuk menonaktifkan
ASAT mereka’. Premis ini muncul sesuai
dengan fakta yang terjadi pada Perang
Dingin, yang ketika itu sebenarnya ASAT
sudah lebih dulu dikuasai oleh AS dan Uni
Soviet. AS menjadi negara pertama di
dunia yang mengembangkan ASAT,
kemudian diikuti oleh Uni Soviet, dengan
tujuan untuk memberi tekanan terhadap
masing-masing negara di tengah space
race. Sehingga AS dan Uni Soviet tidak
akan sebebas yang diinginkan, untuk
mengembangkan teknologi ruang angkasa

mereka. Akan tetapi, setelah memasuki era

berakhirnya Perang Dingin, Uni Soviet yang
saat itu seluruh kekuasaan teknologi ruang
angkasanya sudah diambil oleh Rusia,
memilih untuk menonaktifkan ASAT di
tahun 1993. Begitu pula dengan AS, yang
mana uji coba ASAT milik AS justru terakhir
kali tercatat pada tahun 1985, sebagai
akibat moratorium yang disetujui oleh AS
dan Uni Soviet mengenai pelarangan
pengembangan ASAT ke arah militer.

Hal ini menunjukan bahwa mulai dari
tahun 1990-an hingga memasuki tahun
2000-an, dunia sedang di bawah kondisi
tanpa adanya ASAT atau bisa disebut
dengan hiatus. Namun tepat di tahun 2007,
untuk pertama kalinya setelah hampir 1,5
dekade ASAT kembali menjadi suatu
ancaman bagi negara-negara di dunia,
setelah Tiongkok secara resmi
mengumumkan keberhasilan uji coba ASAT
mereka. AS sebagai salah satu negara
yang sudah menonaktitkan ASAT, tentu
sangat mengecam tindakan dari Tiongkok,
karena dapat merusak keseimbangan
space power. Jika premis ini diaplikasikan
ke dalam permainan deterensi asimetris,
maka Tiongkok-lah yang justru menjadi
challenger dan AS sebagai defender.
Status quo yang berlandaskan premis
hiatusnya ASAT di dunia, menempatkan
Tiongkok sebagai pelaku dari inisiasi
tantangan. Sementara AS berusaha
menjaga keadaan status quo dari usikan
Tiongkok.

Dari dua premis di atas, yang dapat
penulis tentukan sebagai status quo
penelitian ini adalah premis pertama. Ini
berdasarkan bahwa premis pertama
memiliki karakteristik yang lebih sesuai



dengan tinjauan pustaka pertama. Literatur

yang penulis jadikan sebagai tinjauan
pustaka pertama, membicarakan mengenai
adanya hubungan asimetris pada suasana
konflik antara Korea Utara dengan AS.
Status quo yang diangkat pada tinjauan
pustaka tersebut, yaitu stabilitas konflik
yang terjadi antara Korea Utara dengan
Korea Selatan. Challenger tentunya adalah
AS yang berusaha mengusik stabilitas di
antara keduanya, dengan memberikan
bantuan militer kepada aliansinya yaitu
Korea Selatan. Korea Utara berusaha
mempertahankan status quo yang ada,
dengan mengembangkan nuklirnya sendiri.

Premis yang dialami oleh Korea Utara
sesuai dengan premis pertama yang
penulis peroleh, yang mana memposisikan
negara dengan kapabilitas power lebih
rendah sebagai defender-nya. Sedangkan,
AS yang memiliki power dominan berperan
Jika dibandingkan
dengan premis kedua, mengenai hiatusnya
ASAT,

memberikan sudut pandang yang bertolak

sebagai challenger.

teknologi maka justru akan

belakang dengan premis dari tulisan

Roehrig. Ini disebabkan pada premis
kedua, peran challenger diisi oleh negara
middle power yaitu Tiongkok, dengan peran
defender yang dimainkan oleh great power
yaitu AS.

Deterensi

Analisis Permainan

Asimetris

Berdasarkan premis status quo yang
telah penulis tentukan, serta permainan
yang
pengamatan historis, maka dapat penulis

deterensi asimetris berbasis

jabarkan hasil analisis sebagai berikut.

Gambar 4.1. Hasil Analisis Permainan Deter ensi Asimetris

Challenger. AS

Status Cuer Perdamaian
ruang angkasa atas

penguasa absolut

Iritiate: Memunculkan mist
untuk menguasal spekirum rang
angkasa secara penuh, melalui
pembangunan pangkalan militer
riang angkasa

dasar nihilnya

Ket

\

““““““““““ Defender. Tiongkok

\

' Lefnd Mengembangkan

' serta mengumumbcan

| keberhasilan wji coba ASAT di
tabamn AT

surveillance (SS5) mel alui
peningkatan kapabilitas space
situstional craness

Tindakan yang tidak dipilih

— Tindakan yang dipilih

Untuk menyederhanakan pembahasan
hasil analisis, penulis akan membagi bagan
pada gambar 4.1. menjadi empat bagian
subbab. Sehingga, pembahasan nantinya
akan lebih berfokus pada masing-masing
cabang dari analisis permainan deterensi
asimetris.

Initiate

Challenger Melakukan

terhadap Status quo

Permainan deterensi asimetris dengan
status quo ‘perdamaian ruang angkasa atas
dasar nihilnya penguasa absolut’, dimulai
saat muncul inisiasi tantangan dari pihak
challenger. Pihak yang menjadi challenger
pada status quo ini tentu adalah AS. Posisi
ditentukan

AS  sebagai challenger

berdasarkan sikap serta tindakannya
terhadap status quo. Berbicara mengenai
sikap, AS merupakan salah satu negara
yang yang

terbentuknya perjanjian

dengan  power besar,

menentang

Fight. Mlembangun shared space




Prevention of an Arms Race in Outer Space
(PAROS). Perjanjian yang diajukan sejak
1994,

Disarmament (CD) oleh United Nations

tahun melalui Conference on
(UN), bertujuan untuk mencegah terjadinya
persenjataan di ruang angkasa (Federation
2013). Jika

tersebut dapat

of American Scientists,
PAROS

terlaksana, maka negara-negara di dunia,

perjanjian

khususnya negara pemula dalam bidang
antariksa, dapat terhindar dari ancaman
serangan teknologi ruang angkasa milik
negara lain. Akan tetapi, AS justru sangat
tidak

perjanjian

setuju
PAROS,

pencegahan militerisasi

dengan pembentukan

karena dianggap
ruang angkasa
tidak signifikan dengan kondisi dan situasi
saat itu (Nuclear Threat Initiative , 2017).
Ketika dilihat dari sisi tindakan, maka
keputusan relevan yang ditempuh AS untuk
menantang status quo adalah dengan
merencanakan pembangunan pangkalan
militer ruang angkasa. Implikasi dari
rencana AS tersebut dapat menjadikan AS
sebagai penguasa spektrum ruang angkasa
secara penuh. Hal ini disebabkan oleh
ketidakberdayaan serta ketidakbebasannya
dunia dalam

negara-negara lain di

mengembangkan  perteknologian ruang
angkasa mereka, ketika pangkalan ruang
angkasa yang AS rencanakan sudah
beroperasi. Tentu dilihat dari sikap dan
yang dilakukan AS,

menimbulkan respon negatif dari berbagai

tindakan akan

negara yang merasakan ancaman tersebut.

yang
terancam akan berusaha mencegah AS

Dengan begitu, negara-negara

merealisasikan rencananya, melalui

mengaplikasikan kebijakan deterensi. Pada
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titik ini, tindakan yang ditempuh oleh AS

sudah  menggambarkan awal mula

permainan deterensi asimetris berjalan.
Defend

Defender Melakukan

terhadap Challenger

Permainan dilanjutkan dengan melihat
respon dari pihak oposisi, yaitu defender.
Sesuai dengan subbab sebelumnya, bahwa
pemain defender datang dari negara-
negara yang merasakan rencana AS
sebagai sebuah ancaman, maka Tiongkok
adalah salah satu di antaranya yang

memenuhi  syarat sebagai defender.

Berdasarkan latar belakang perkembangan
teknologi

keruangangkasaan, Tiongkok

baru dapat memulai riset mengenai ruang

angkasa pada tahun 1956. Dengan
kontribusi dari Qian Xuesen, Tiongkok
akhirnya berhasil mengirimkan satelit

pertamanya ke ruang angkasa pada tahun
1970. Kemudian perkembangan teknologi
antariksa milik Tiongkok kembali
menorehkan hasil di tahun 2003, yakni
Tiongkok  sukses

mengirim  seorang

taikonaut pertamanya. Selain itu, sejak
peluncuran satelit pertamanya, Tiongkok di
tahun 2019 tercatat sudah memiliki 299
satelit yang mengorbit bumi.

Akan tetapi, jika dibandingkan dengan
dua negara pionir dalam bidang teknologi
antariksa, yaitu AS dan Rusia, kapabilitas
space power Tiongkok masih tertinggal
jauh. Satelit yang diluncurkan pertama oleh
AS terjadi pada tahun 1958. Sementara
untuk misi mengirimkan roket berawak
manusia ke ruang angkasa, telah dilakukan
oleh AS pada tahun 1969. Bahkan pada

misi tersebut, AS tercatat menjadi negara di



dunia yang sukses menginjakan kaki di
bulan. Untuk di tahun 2019, AS memiliki
aset ruang angkasa sebanyak 901 satelit
sejak peluncuran pertamanya. Komparasi
dari sisi kapabilitas space power Tiongkok
terhadap AS, sudah cukup membuktikan
bahwa Tiongkok sebagai negara pemula
dalam hal keantariksaan, akan merasakan
rencana dari AS sebagai suatu bentuk
ancaman. Ketika pangkalan ruang angkasa
AS beroperasi, Tiongkok tidak akan dapat
secara bebas mengembangkan teknologi
antariksanya, atau bahkan Tiongkok akan
kehilangan aset space power-nya sebagai
akibat pengawasan atas kekuasaan penuh
yang dilakukan oleh AS.

Sebagai pemain defender, Tiongkok
dapat memilih untuk melakukan afirmasi
atau negasi terhadap tindakan AS. Sesuai
dengan rangkaian historis, tindakan
Tiongkok yang berpotensi sebagai reaksi
adalah
ASAT

milik Tiongkok, secara resmi diketahui oleh

terhadap rencana AS

pengembangan ASAT. Teknologi

dunia pada tahun 2007, melalui pernyataan

resmi yang diterangkan oleh Juru Bicara

Menteri Luar Negeri Tiongkok, Liu
Jianchao. Tiongkok di tahun tersebut,
menyatakan bahwa telah berhasil

menghancurkan satelit cuaca mereka yang
sudah tidak berfungsi lagi, yaitu Feng Yun
1-C, ASAT.
Dengan melihat Tiongkok yang

menggunakan teknologi
reaksi
mengekspos kapabilitas ASAT miliknya,
tentu konteks dari reaksi Tiongkok ini
merujuk pada sikap negasi atas tindakan
AS yang menantang status quo.

Konteks negasi yang terdapat pada

reaksi Tiongkok, semakin diperkuat dengan
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fakta bahwa dunia sejak tahun 1985 berada
di bawah kondisi hiatusnya teknologi ASAT.
AS dan
pengembangan ASAT sejak Perang Dingin,

Rusia yang menjadi pionir
memilih untuk saling menyudahi uji coba
dan menonaktitkan ASAT mereka melalui
moratorium yang disepakati kedua negara.
Namun, jika membandingkan kapabilitas
ASAT milik Tiongkok dengan ASAT
AS dan sebelum

berstatus non-aktif, maka dapat dikatakan

kepunyaan Rusia
ASAT milik Tiongkok-lah yang lebih unggul.

Keunggulan terlihat dari metode yang
digunakan untuk meluncurkan misil ASAT.
Metode peluncuran yang digunakan ASAT
Rusia adalah co-orbital,
killer
mengikuti orbit dari satelit sasarannya.

ASAT dari AS dan

Tiongkok berpatokan pada metode direct

dengan

memanfaatkan satellite  yang

Sedangkan,

ascent, yaitu peluncuran yang didasarkan
pada permukaan bumi. Perbedaan dari
ASAT milik AS dan Tiongkok terletak pada
alat yang digunakan untuk meluncurkan
ASAT, vyaitu AS bertumpu pada

dan

misil
pesawat tempur Tiongkok pada
kendaraan peluncur. ASAT milik Tiongkok
menjadi lebih unggul, sebab dari sisi biaya
yang ASAT

bermetode direct ascent jauh lebih murah

dikeluarkan, peluncuran
dan efisien dibanding ASAT bermetode co-
orbital. Killer satellite yang menjadi kunci
ASAT co-orbital,
persiapan yang
satelit

memakan biaya dan
lebih

umumnya.

kurang setara

peluncuran pada
Sementara ASAT direct ascent cukup
bermodalkan alat peluncur pada setiap
ASAT vyang

diluncurkan dari kendaraan peluncur akan

misinya. Selain itu, misil



dapat menjangkau satelit pada orbit yang
lebih  tinggi, yang
ditembakan melalui pesawat tempur seperti
AS.

Untuk misi uji coba yang dilakukan
pada tahun 2007, ASAT Tiongkok tercatat
telah berhasil menjangkau Low Earth Orbit
(LEO).
ketinggan

dibanding  misil

LEO adalah orbit bumi dengan
500 km
dengan 1500 km, yang ilustrasinya dapat

mencapai sampai
dilihat pada gambar 4.3. Klaim ini merujuk
pada satelit yang menjadi sasaran pada
saat uji coba ASAT tersebut, yaitu Feng
Yun 1-C. Satelit Feng Yun 1-C merupakan
yang
menginformasikan cuaca, yang mengorbit
LEO
Keberhasilan

satelit bertugas untuk

selama mengemban tugasnya.
Tiongkok menghancurkan
satelitnya sendiri pada titk LEO, dapat

menjadi ancaman bagi satelit-satelit milik

negara lain. Terutama bagi AS vyang
memanfaatkan LEO untuk keperluan
pengintaian, penginderaan jarak jauh,

pengawasan elektronik, meteorologi, serta

beberapa satelit komunikasi sipil akan
merasakan kapabilitas ASAT milik Tiongkok
sebagai suatu ancaman (Saunders & Lutes,
2007).

Dengan fakta hiatusnya ASAT di dunia
dekade
kemunculan ASAT milik Tiongkok yang
ASAT

pendahulunya, sudah cukup menunjukan

selama hampir dua serta

berkapabilitas melebihi dua

bagaimana mengkhawatirkannya
pencapaian dari Tiongkok ini bagi dunia,
AS. Terlebih lagi
ASAT vyang dilakukan
Tiongkok, dapat menjadi

khususnya
pengembangan
reaksi negasi

yang kuat untuk merespon tindakan inisiasi
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AS terhadap status quo. Dengan begitu,
pada titikk ini pengembangan ASAT oleh
Tiongkok sudah dapat dikatakan sebagai
suatu bentuk deterensi kepada AS. Akan
tetapi, keberhasilan dari deterensi yang
digunakan oleh Tiongkok, belum dapat
terlihat pada tahap ini. Untuk itu, penulis
perlu melanjutkan pembahasan ke tahap

selanjutnya.

5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis sintesis,

penulis menemukan jawaban bahwa
tindakan Tiongkok mengembangkan ASAT
merupakan suatu bentuk deterensi. |Ini
dilihat

asimetris

dari hasil permainan deterensi

yang ditunjukan di antara
Tiongkok dan AS. Status quo dari

permainan adalah ‘perdamaian ruang
angkasa atas dasar nihilnya penguasa
absolut’. Status quo ini melibatkan dua
pemain, yaitu AS sebagai challenger dan
Tiongkok sebagai defender. Tantangan
yang datang dari challenger, berupa misi
untuk menguasai spektrum ruang angkasa
secara penuh melalui pembangunan
pangkalan ruang angkasa. Atas dasar misi
dari AS yang sangat bertentangan dengan
status quo, maka Tiongkok memilih untuk
melawan tantangan AS dengan
mengembangkan ASAT. Teknologi ASAT
yang dikembangkan Tiongkok, memiliki
yang lebih

mematikan dibanding teknologi ASAT dari

keunggulan efisien  dan
dua negara pendahulu. Sehingga, teknologi
ASAT milik Tiongkok dapat

sebagai sebuah deterensi.

tergolong
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